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ABSTRAK

SISKA SULISTYORINI. Nilai-Nilai Pendidikan Agama
Islam dalam Film Nagabonar Jadi 2. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskribsikan dan
menganalisis secara kristis tentang nilai-nilai pendidikan agama
Islam dan metode pengajaran yang digunakan  dalam film
Nagabonar Jadi 2.

Penelitian ini merupakan penelitian literer (Library research).
Pengumpulan data dilaksanakan dengan mengadakan pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis dilakukan dengan
menggunakan analisis konten memberikan makna terhadap data
yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulah ditarik
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data yang berhasil
dikumpulkan dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pendidikan Agama Islam
yang bernilai luhur yang terdapat dalam film Nagabonar Jadi 2,
antara lain: MateriAgidah, yaitu: iman kepada Allah, Iman kepada
Hari Akhir, Demistifikasi Islam; Materi Syari‘ah, yaitu: Ibadah
shalat, mengaji, menuntut ilmu, pembayaran pajak, tata cara makan
Islami, perdagangan; Materi Akhlak, yaitu: Akhlak Kepada Allah,
yaitu: tawakal, Akhlak Pribadi, yaitu optimis, dermawan, amar
ma'ruf nahi mungkar, sederhana, bekerja keras, kejujuran, rela
berkorban; Akhlak dalam keluarga, yaitu: berbakti kepada orang
tua, cinta kepada istri; Akhlak kepada Masyarakat, yaitu: cinta
kepada sesama, menolong orang lain, toleransi, Akhlak bernegara,
yaitu: nasionalisme, memenuhi kewajiban, bersikap perwira.(2)
Metode Pengajaran Agama Islam yang terdapat dalam film
Nagabonar Jadi 2 antara lain: metode nasihat, metode resitasi,
metode drill dan metode cerita.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mendidik anak-anak dan remaja sebagai generasi muda berlandaskan
dan bersumber pada pandangan hidup dan ideologi suatu bangsa,
merupakan keharusan bagi bangsa masing-masing, guna mempertahankan
kelangsungannya yang memiliki identitas sendiri, berbeda dari bangsa-
bangsa lainnya.'

Oleh karena itu, nilai suatu pendidikan itu sangatlah penting. Karena
berdasarkan pernyataan Hadari Nawawi di atas, kualitas bangsa dapat
dilihat dari hasil didikannya terhadap generasi muda dan remaja. Tidak
heran jika kegiatan pendidikan tidak pernah terhenti dan semakin
berkembang seiring berjalannya waktu.

Pendidikan adalah alternatif yang menjanjikan untuk mampu

mengubah nasib seseorang. Karena hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT di dalam surat Ar-Ra’d ayat 11:
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Artinya: “ Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu

kaum (bangsa) sebelum kaum (bangsa ) itu mengubah nasibnya
sendiri. Dan bila Allah menghendaki keburukan pada suatu kaum

'Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam(Surabaya: al-lkhlas, 1993), hal.20.
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(bangsa ), mereka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada
yang bisa melindunginya’(Q.S. Al-Ra’d: 11)

Berdasarkan ayat di atas bisa diambil pelajaran bahwa Allah
memberikan keleluasaan kepada kita untuk dapat mengubah nasib dan
masa depan kita sendiri.

Demikan pula umat Islam sebagai suatu kaum wajib pula berusaha
untuk memperbaiki nasib kaumnya. Untuk itu umat Islam dapat
mewujudkannya secara bersama-sama dalam usaha berbentuk
pembangunan atau pembinaan umat, termasuk juga dengan
menyelenggarakan pendidikan yang berciri Islam.’ |

Sehubungan dengan itu, pendidikan diartikan sebagai proses atau
rangkaian kegiatan orang dewasa yang beriman, dalam membantu anak
yang belum dewasa agar mencapai kedewasaannya untuk mampu
menjalankan tugas-tugasnya sebagai khalifah di muka bumi dengan
didasari iman yang kokoh pada Allah SWT. Dasar iman yang kokoh itu
akan menjadi pendorong kehendaknya untuk selalu berbuat kebaikan dan
menjauhi serta mencegah perbuatan dosa, sebagaimana diajarkan oleh
Islam sebagai agama yang hagq. 4

Sedangkan menurut Azyumardi Azra, perbedaan pendidikan dengan

pengajaran terletak pada penekanan pendidikan terhadap pendidikan

? Tim Penerjemah Departemen Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemah (Jakarta: Al-Huda,

2005), hal 251.

3 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam..,hal. 21.
* Ibid, hal. 25.



terhadap pembentukan kesadaran dan kepribadian anak didik disamping
transfer ilmu dan keahlian. Dengan proses semacam itu suatu bangsa atau
negara dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, pemikiran
dan keahlian pada generasi mudanya, sehingga merecka betul-betul siap
menyongsong kehidupan.’

Tetapi dengan jujur harus kita akui, pendidikan Islam hingga saat ini
kelihatan sering terlambat merumuskan diri untuk meresponi perubahan
dan kecenderungan perkembangan masyarakat kita sekarang dan masa
datang. Selain itu, kalau kita mau jujur, sebagian besar sistem pendidikan
Islam belum lagi dikelola secara profesional.®

Sudah waktunya sistem dan lembaga pendidikan Islam dikelola
secara profesional, bukan hanya dalam soal pengajian, pemberian honor,
tunjangan atau pengelolaan administrasi dan keuangan.’

Salah satu langkah untuk memperbaiki mutu profesionalisme
pendidikan Islam adalah dengan memperbaiki mutu belajar.

Belajar tidak hanya bertempat di sekolah, di perpustakaan, di Masjid,
akan tetapi belajar bisa di dapat dari media audio seperti radio, media

. - 8 . o
audio-visual® seperti acara televisi dan film.

5 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi menuju Milenium Baru
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal 4.

® Ibid, hal. 59.

! Ibid, hal.59-60

¥ Media audio-motion-visual adalah media yang mempunyai suara. Ada gerakan dan
bentuk objektif dapat di lihat. Media ini adalah yang paling lengkap. Media yang termasuk dalam



Film merupakan alat belajar yang bisa di lihat di media elektronik
yang kompleks. Film sekarang tidak hanya dapat di lihat di bioskop, akan
tetapi juga bisa dilihat di dalam rumah melalui VCD player yang ringkas.

Perkembangan film di Indonesia begitu cepat. Terlihat dari
banyaknya film yang diproduksi. Jumlah film yang diproduksi tahun 2007
sebanyak 78 judul film, meningkat pesat dibanding tahun 2006 yang
berjumlah 34 judul film. Makin baiknya sambutan masyarakat terhadap
perfilman Indonesia diharapkan hal tersebut menarik para investor utnuk
berinvestasi di negeri kita.

Bakrie, direktur perfilman Dcepartemen Kebudayaan dan Pariwisata
mengatakan bahwa dunia gemerlap selalu mengundang keingintahuan
masyarakat. Di tengah-tengah pro kontra regulasi perfilman Indonesia
terlihat tekat pemerintah untuk terus mendukung semua upaya perbaikan
di dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas perfilman Indonesia.

Para sineas Indonesia mendapatkan kemudahan dalam memproduksi
film, terutama dalam hal biaya. Bakrie mengatakan ”Dahulu film diputar
di bioskop berformat seluloid, tapi sejalan dengan kemajuan teknologi
saat ini film dapat diputar dalam format video sehingga industri perfilman
dapat lebih cepat berkembang.” Banyak hal yang telah dilakukan

Direktorat perfilman, untuk memperjelas dan mempermudah aturan

jenis ini adalah televisi, video, tape dan film bergerak. Lihat di Ibrahim, Nana Syaodih,
Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rhineka Cipta, 1995), hal. 114,



produksi dalam bidang perfilman. Saat ini produser film cukup
mendafiarkan film sebelum diproduksi.’

Jika direfleksikan pada kenyataan di atas, kemungkinan tahun-tahun
yang akan datang, perfilman di Indonesia akan lebih ramai dan banyak
produksi-produksi film baru di sepanjang tahun 2008 ini. Tahun 2007
lebih banyak diisi dengan film-film horor mistikalistik. Seolah-olah
mencerminkan betapa Indonesia memiliki kemistisan yang kompleks.
Sebut saja Bangsal 13, Lantai 13, Lentera Merah, Pocong 1,2,3, Mirror,
Pulau Hantu, Bangku Kosong, Lawang Sewu, Kuntil Anak, Terowongan
Casablanca, Hantu Jeruk Purut, Horor dan sejumlah film horor lainnya
mendominasi perfilman di Indonesia pada tahun 2007. Dapat dilihat
bahwa produser perfilman sedang membuat produksi film horor secara
masal lantaran ternyata banyak masyarakat Indonesia yang menyukai film
horor tanpa memikirkan akibat yang akan terjadi pada sisi psikis penonton
di bawah umur. Mereka cenderung akan percaya pada takhayul, dan lebih
keras lagi mereka akan lebih percaya pada kata-kata peramal daripada
kitab-kitab suci maupun kata para ulama' agama mereka, sehingga tanpa
sadar mereka menjadi berbuat syirik.

Sedangkan di samping itu ada sejumlah film cinta picisan seperti

Cinta Pertama, Mengejar Mas-Mas, Get Merried, Heart, Love is Cinta,

? Tim redaksi KR, “Direktorat Perfilman Permudah lzin Produksi Film™, Kedaulatan
Rakyat, 2 Januari 2008, hal. 14.



Coklat Stroberi, Cintapucino, Tentang Cinta, Pesan dari Surga, Kamulah
Satu-satunya, Selamanya, Kala, Jakarta Undercover, Realita Cinta dan
Rock and Roll, Badai Pasti Berlalu dan paling baru adalah film yang
diangkat dari Novel terlaris karya Habiburrahman el-Sirazi “Ayat-ayat
Cinta”.

Tetap saja tema cinta picisan yang di dalamnya mengandung
hedonisme anak sekolah, hidup Instan, cinta cinderella'’, dan sejumlah
cinta picisan lain yang begitu menonjol. Fenomena ini memicu para
audience muda untuk meniru gaya hidup mereka yang hedonis, suka hura-
hura, menggunakan Narkoba, Sex bebas, dan sejumlah perilaku
menyimpang yang di tunjukan oleh film tersebut. Banyak sekali kisah
nyata diberitakan di mana mereka melakukan kekerasan lantaran
menonton film-film tersebut. Anak muda Indonesia bun dikelilingi
dengan kebahagiaan instant yang didapat dari hubungan dengan orang
kaya.

Bahkan banyak sekali anak-anak yang masih kecil minta dibelikan
benda mahal lantaran melihat tokoh idolanya menggunakannya juga. Film
yang menggambarkan hedonis, memicu kemalasan, tidak mau lagi untuk
bekerja keras dan memicu angan-angan belaka bagi jiwa-jiwa muda

tersebut dan menjadikan mereka lupa untuk melihat pada realita

'® Cinta Cinderella yang dimaksud penulis disini adalah adanya perfilman yang
menggambarkan wanita muda yang sengasara, miskin, tapi baik hati, lembut hatinya dan disakiti
terlebih dahulu oleh tokoh antagonis dan terakhir wanita tersebut menjadi bahagia karena bertemu
dengan pangeran yang kaya raya, tampan dan serba sempurna.



juga film yang bermutu dan justeru menjadi pembangun semangat untuk
bekerja keras seperti Ayat-Ayat Cinta, akan tetapi film-film tersebut
terlalu sedikit untuk dapat mengimbangi film pasaran yang menjamur dan
kurang memiliki bobot pendidikan.

Melihat fenomena di atas, tentunya hal ini dapat merusak para
generasi bangsa. Padahal pemuda diakui berbagai pihak menjadi salah
satu elemen penting kehidupan berbangsa dan bernegara. Bahkan banyak
yang mengatakan, masa depan suatu negara ditentukan seberapa jauh
kesiapan sumber daya manusia (SDM) penerus (Pemuda / Remaja)."’

Sangat ironis melihat kenyataan bahwa para remaja sudah menjadi
korban iklan dan cenderung lupa dengan dunia yang sebenarnya. Oleh
karena itu, sangat penting jika kita memilih media pendidikan yang baik
untuk generasi kita dengan menggunakan film yang bersifat mendidik.

Di tengah maraknya, perfilman di Indonesia yang sedang gencar
dengan film horornya, muncul film fenomenal yang memaparkan tentang
kehidupan nyata. Film ini juga mempunyai bobot nilai pendidikan Islam,
karena di dalamnya terdapat ajaran ajaran Islam yang antara lain nilai
kejujuran, bekerja keras, berbakti kepada orang tua, nasionalisme,
kedisiplinan dan sebagainya. Film ini juga layak untuk ditonton dan

dijadikan sebagai media pembelajaran publik, karena di dalamnya

" Afif Mu’zi, Sulit Karena Hasil Politik Dagang Sapi (Jawa Pos, Sabtu, 2 September
2006), hal 4.



terdapat materi pembelajaran berupa nilai-nilai luhur bangsa Indonesia
yang jarang dimiliki oleh film lain. Film garapan aktor kawakan Dedi
Mizwar itu berjudul “Nagabonar Jadi 2”.

Dari keunikan film tersebut, maka penulis ingin mengkaji lebih
detail mengenai materi dan metode pendidikan Islam yang terdapat di
dalamnya dalam sebuah skripsi yang berjudul “NILAI-NILAI
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM dalam FILM NAGABONAR JADI 2
(Kajian Materi dan Metode )”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
disusun rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Materi pendidikan Agama Islam apa sajakah yang terdapat dalam

film Nagabonar Jadi 2?

2. Metode penyampaian Pendidikan Islam apa sajakah yang dipakai

dalam film Nagabonar Jadi 27

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui materi-materi Pendidikan Agama Islam yang
terdapat dalam Film Nagabonar Jadi 2.

b. Untuk mengetahui metode apa saja yang digunakan untuk

menyampaikan nilai Pendidikan Islam dalam film Nagabonar

Jadi 2.



2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk memberikan kontribusi pertimbangan kepada orang tua
dan masyarakat terhadap pemilihan film yang sesuai dengan
perkembangan akhlak anak Indonesia.

b. Memberikan pertimbangan bagi pendidik untuk memilih film
yang syarat dengan nilai-nilai pendidikan.

c. Sebagai bahan masukan bagi para panghasil karya seni film
dalam rangka perubahan film yang lebih bermutu dan syarat akan
nilai-nilai pendidikan.

D. Kajian Pustaka
1. Kajian terhadap hasil penelitian yang relevan

Dewasa ini, kajian-kajian tentang film telah banyak dibahas dan
dijadikan sebagai salah satu referensi bagi para pendidik dalam
mengambil keputusan untuk memilih film yang mempunyai unsur
edukasi yang sesuai dengan ajaran agama Islam serta mendukung
kecerdasan sosial dan spiritual anak.

Dalam penelitian ini penulis mencoba menggali dan memahami
beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk
memperkaya referensi dan menambah wawasan terkait dengan judul
pada skripsi penulis.

Berikut ini hasil pelacakan skripsi yang berkaitan dengan

skripsi di atas:



a.

Skripsi Ali Muhsi. Skripsi mahasiswa jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta ini  berjudul "Film
Petualangan Sherina (Kajian Terhadap Isi dan Metode dari
sudut pandang Pendidikan Agama Islam )". Dalam skripsi
tersebut dibahas mengenai konsep pembuatan dan gambaran
umum dari film tersebut dan membahas tentang kelebihan dan
kekurangan film sherina. Adapun kesimpulan yang dihasilkan
dari penelitian tersebut adalah adanya muatan pendidikan Islam
serta keimanan (akhlaqg ) serta metode pendidikan yaitu metode
keteladanan, tanggung jawab, nasihat atau mauidhah serta karya
wisata.

Anis Nur Hidayati, mahasiswi jurusan PAl angkatan tahun 2000
yang mengangkat penelitian film yang berjudul "Nilai-nilai
Pendidikan Islam dalam Film Kiamat Sudah dekat (Kajian
Materi dan Metode)" .

Skripsi ini berisi tentang nilai-nilai edukatif yang terdapat
dan tercermin dalam pribadi-pribadi muslim sebagai mana peran
yang dimainkan pelaku. Adapun Skripsi ini memaparkan tentang
materi keimanan, materi syari’ah, dan materi akhlak.

Sedangkan metode yang diangkat adalah metode Tanya-

jawab, metode pemberian tugas, metode diskusi, metode



demonstrasi, metode pemberian ganjaran (hadiah), metode
pemberian hukuman dan metode nasihat.

c. Sedangkan karya ilmiah yang cukup menarik lainnya adalah
skripsi yang berjudul “Film Kabhi Khusi Kabhi Ghum (Kajian
terhadap Isi dan Materi dari Perspektif Pendidikan Agam
Islam)”. Penelitian ini adalah hasil karya Ilmiah dari Kurnia
Puspita, mahasiswi jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga yang juga merupakan mahasiswi angkatan tahun IZOUO.
Penelitian ini juga memaparkan isi dan Metode dalam film
tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan muatan pendidikan yang
mencakup kajian keimanan, dan akhlak. Muatan akhlaq yang
menonjol adalah meliputi kasih sayang, kejujuran, Birul Walidaini,
pemeliharaan kehormatan, sabar, ikhlas, pemaaf,lapang dada,
bertanggung jawab, optimis, semangat berusaha dan tidak putus asa.
Menepati janji, menjalin silaturrahim, menghormati tamu, berlaku
hemat, rendah hati, dermawan, menutup aurat dan menghiasi diri
dengan perasaan malu, menuntut ilmu, menolong orang lain,
nasionalis, mengalah dan sikap perwira.

Sedangkan metode yang yang terdapat pada film Kabhi Khusi

Kabhi Ghum hasil penelitian Kurnia Puspita ini adalah metode



nasihat, metode ceramah, metode keteladanan, metode drill, metode
hukuman serta metode problem solving. '

Namun untuk judul film dengan tema serupa dengan apa yang
penulis bahas, sejauh yang penulis ketahui belum ada penelitian
yang mengangkat persoalan-persoalan dan muatan-muatan serta
metode yang terkandung dalam film Nagabonar Jadi 2.

2. Landasan Teori

Pembahasan landasan teori sangatlah penting sebagai acuan
dasar sebelum memasuki pembahasan selanjutnya. Berikut penulis
akan menjelaskan landasan teori yang sesuai dalam pembahasan
penulis:

a. Nilai-nilai Pendidikan

Kata nilai berasal darai bahasa Inggris Value, dan dari
bahasa latin Valere yang berarti berguna, mampu akan, berdaya,
berlaku, kuat.

Nilai dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti taksiran
harga; kadar (banyak; sedikit). Nilai adalah hal-hal yang
bermanfaat atau penting untuk kemanusiaan."

Kata nilai di dalam ensiklopedi adalah tujuan dari

kehendak manusia yang benar, sering ditata menurut susunan

"2 Sarjono, Karwadi, Meneropong Karya-Karya Mahasiswa (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 160.

I3 peter Salim , dkk, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern English
Press, 1991), hal. 1035.



tingkatannya. Ada yang menyusunnya dari nilai bawah mulai
dengan nilai hedonis (kenikmatan), lalu nilai utilitas (kegunaan),
nilai diri estetis (kecantikan, keindahan), nilai-nilai pribadi
(kesusilaan), dan paling atas dari piramida nilai sering diletakkan
nilai religius (kesucian). '*

Sampai saat ini para pemikir pendidikan masih
merumuskan materi-materi pendidikan agama Islam yang
dianggap mempu mentranformasikan nilai-nilai ajaran Islam
yang berasal dari sumbernya, yaitu al-Qur'an dan Al-Sunnah.

Hal ini terkait dengan salah satu fungsi pendidikan yaitu
menumbuhkembangkan nilai-nilai insaniyah dan ilahiyah pada
subjek didik dan satuan sosial masyarakat.

Nilai-nilai insaniah merupakan nilai-nilai yang tumbuh
atas kesepakatan manusia. Sedangkan nilai-nilai i]ai]liyzlll
merupakan nilai-nilai yang dititahkan Tuhan melalui sunah para

Rasul, seperti tagwa, iman, adil dan sebagainya.'®

' Hassan Shadily, dkk., Ensikiopedi Indonesia (Jakarta: PT. Ichtiar Baru , tt), hal. 2390.

' Noeng Mubhajir, /lmu Pendidikan dan Perubahan Sosial Teori Pendidikan Pelaku
Sosial Kreatif (Yogayakarta: Rake Sarasin, 2000), hal. 17. Dapat juga Di Lihat di Anis Nur
Hidayati, “Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Film Kiamat Sudah Dekat”; Jirnal
Pendidikan Agama Islam, Volume 1 , no 2 tahun 2004 (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN SuKa

' Anis Nur lidayati, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam , hal 211-212.

13



Dalam bidang pendidikan, nilai memiliki arti membentuk,
yaitu, nilai usaha pendidik yang dapat meningkatkan kemampuan,
prestasi, dan pembentukan watak peserta didik.

Agar nilai-nilai yang terdapat dalam ajaran agama Islam dan
termaktub dalam materi tersebut dapat diinternalisasikan kepada
peserta didik, maka dibutuhkan suatu metode pengajaran yang
efektif dan efisien. Hal ini kan sangat berpengaruh terhadap
tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang
disampaikan. Karena sejauh apapun materi dapat dikuasai guru
tanpa disampaikan dengan metode yang jitu akan berakibat pada
hasil belajar yang kurang maksimal pada peserta didik. '’

Adapun berkaitah dengan pentingnya metode dalam
penyampaian nilai-nilai yang terddpat daldm ajaran Islam, perlu
kiranya penulis terlebih dahulu membahas tentang metode.

b. Materi

Materi adalah sesuatu yang tampak dean bisa dilihat; materi
adalah sesuatu yang thenjadi bahan untuk diujikah dan di
bicarakan dan sebagainya. '®

Adapun jika dikaitkan dengan materi kelslaman, agama

Islam adalah suatu suprasistem yang mengandung:

'7 Ibid, him. 212
'® peter Salim , Kamus Bahasa Indonesia, hal. 949.
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1). Sistem akidah atau keimanan dan keyakinan.

2). Syari'at yaitu sistem nilai norma, yang mengandung
ketentuan-ketentuan perundang-undangan peraturan, ajaran
dan informasi.

3). Akhlak, pola perilaku yang di dasarkan pada sistem nilai dan
norma agama Islam serta proses pembentukan ide atau konsep
berpikir yang dapat melahirkan bentuk-bentuk, pola
keyakinan, interaksi dan bentuk-bentuk institusi sosial
tertentu maupun karya budaya yang bersifat material dan
konseptual.

Secara normatif, tujuan yang ingin dicapai dalam proses
aktualisasi nilai-nilai al-Qur'an dalam pendidikan meliputi tiga
dimensi atau aspek kehidupan yang harus dibina dan
dikembangkan oleh pendidikan.

Pertama, dimensi spiritual, yaitu iman, tagwa dan akhlaq
mulia yang tercermin dalam ibadah muamalah. Dimensi spiritual
itu tersimpul dalam satu kata yaitu akhlag. Akhlaq merupakan
alat kontrol psikis dan sosial bagi individu dan masyarakat.
Tanpa akhlaq, manusia akan sama dengan kumpulan hewan dan

binatang yang tidak memiliki tata nilai dalam kehidupannya.

hal.117.

' Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005),



Rasulullah SAW merupakan sumber akhlaq yang hendaknya
diteladani oleh mu'min seperti sabdanya: "Sesungguhnya aku
diutus tidak lain untuk menyempurnakan akhlag yag mulia"’

Kedua, dimensi budaya yaitu kepribadian yang mantap dan
mandiri, tangggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
Dimensi ini secara universal menitikberatkan pada pembentukan
kepribadian muslim sebagai individu yang diarahakan kepada
peningkatan pengembangan faktor ajar dengan berpedoman
kepada nilai-nilai tanggung jawab kemasyarakatan.

Cinta dan tanggung jawab kebangsaan, nasionalisme juga
terkait dengan pembentukan nilai-nilai ini diarahkan pada
pembinaan hubungan antar sesama warga dan juga hubungan
antar rakyat dengan kepala negara serta hubungan antar yang
memimpin dengan yang dipimpin.

Ketiga, dimensi kecerdasan yang membawa kepada
kemajuan yaitu cerdas, kreatif terampil, disiplin, etos ‘kerja,
profesional, inovatif dan produktif. Dimensi kecerdasan dalam
pandangan psikologi merupakan sebuah proses yang mencakup

tiga proses yaitu analisis, kreativitas dan praktis. 2

* Said Agil Husin al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai al-Qur'an dalam Sistem
Pendidikan Islam (Ciputat : Ciputat Press, 2005), hal. 7.
! Ibid, hal. 8-11.

16



c. Metode

Metode berasal dari dua kata yaitu "meta" dan "hodos".
Meta berarti melalui dan Hodos berarti jalan atau cara. > Dengan
demikian metode dapat berarti cara atau jalan yang harus dilalui
untuk mencapai suatu tujuan.

Selanjutnya, jika kata metode tersebut dikaitkan dengan
pendidikan Islam dapat membawa arti metode sebagai jalan
untuk menanamkan pengetahuan agama pada diri seseorang.
sehingga terlihat dalam diri pribadi objek sasaran, yaitu pribadi
Islam.

Tentang fungsi metode, secara umum dapat dikemukakan
sebagai jalan atau cara yang sebaik mungkin sebagai pelaksana
operasional dari ilmu pendidikan tersebut.

Sedangkan dalam konteks lain, metode dapat merupakan
sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun data yang
diperlukan bagi pengembangan disiplin ilmu. 2 Dari dua
pendekatan ini segera dapat di lihat bahwa pada intinya metode
berfungsi mengantarkan pada suatu tujuan kepada objek sasaran
tersebut. Dalam al-Qur'an, sebagaimana nanti akan dijelaskan di

bawah ini, metode dikenal sebagai sarana yang menyampaikan

22 Ibid, hal.61.
23 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan..., hal, 62.



seseorang kepada tujuan penciptaannya sebagai khalifah di muka
bumi ini dengan melaksanakan pendekatan di mana manusia
ditempatkan sebagai makhluk yang memiliki potensi rohaniyah
dan jasmaniyah yang keduanya dapat digunakan sebagai saluran
penyampaian materi pelajaran. Terdapat suatu prinsip umum
dalam memfungsikan metode, yaitu prinsip agar pengajaran dapat
disampaikan dalam suasana menyenangkan, menggembirakan,
penuh dorongan, dan motivasi sehingga pelajaran atau materi
didikan itu dapat dengan mudah diberikan.

Ada berbagai macam jenis dari metode vyang
ditawarkan untuk menyampaikan materi pendidikan. Metode
tersebut antara lain:

1) Metode Teladan
Dalam al-Qur'an, kata teladan diproyeksikan dalam kata
uswah yang kemudian diberi sifat di belakangnya sebagai
sifat khasanah yang berarti guru. Metode ini dianggap penting
karena aspek agama yang terpenting adalah akhlak yang
temasuk di dalam kawasan afektif yang terwujud dalam
bentuk tingkah laku (hehaviorial).
2) Metode Kisah
Di dalam al-Qur'an, selain terdapat nama surat «l-

Qashash, yang berarti cerita-cerita atau kisah-kisah tersebut



diulang sebanyak 44 kali.*! Kisah atau cerita sebagai suatu
metode pendidikan ternyata mempunyai daya tarik yang
menyentuh perasaan.

Islam  menyadari sifat alamiah manusia untuk
menyenangi cerita itu, dan menyadari pengaruhnya yang
basar terhadap perasaan. Oleh karena itu Islam
mengeksploitasi cerita itu untuk dijadikan salah satu teknik
pendidikan.”

3) Metode Nasihat

Al-Qur'an juga menggunakan kalimat-kalimat yang
menyentuh hati untuk mengarahkan manusia kepada ide yang
dikehendakinya. Inilah yang kemudian dikenal dengan nasihat.
Tetapi nasihat yang disampaikan ini harus selalu disertai
dengan panutan atau teladan dari si pemberi atau penyampai
nasihat itu.

Ini menunjukan bahwa antara satu metode yakni nasihat
dengan metode lain yang dalam hal ini keteladanan bersifat

saling melengkapi. >

* Ahmad Syalabi, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hal 57.Juga
dapat di lihat di Abuddin Nata, FFilsafat Pendidikan.., hal. 148,

23 Quraish Shihab, Membumikan al Qur'an, (Bandung: Mizan, 1982), him, 175.

2 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan..., hal.150.
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4) Metode Pembiasaan

Kebiasaan di tempatkan oleh manusia sebagai sesuatu
yang istimewa. la menghemat banyak sekali kekuatan
manusia, karena sudah menjadi kebiasaan yang sudah melekat
dan spontam;—agar kekuatan itu dapat dipergunakan untuk
kegiatan dalam berbagai bidang pekerjaan, berproduksi,
berkreatifitas lainnya.

Al-Qur'an menjadikan kebiasaan itu sebagai salah satu
teknik atau metode pendidikan. lalu ia mengubah sifat-sifat
baik menjadi kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa
kehilangan banyak tenaga dan tanpa menemukan banyak
kesulitan.”’

5) Metode Hukuman dan Ganjaran

Islam menggunakan contoh teladan dan Nasihat serta
Targhib dan Tarhib tetapi di samping itu juga menempuh cara
menakut-nakuti  dan  mengancam  dengan  berbagai
tingkatannya, dari ancaman sampai pada pelaksanaan
ancaman.

Sedangkan kata ganjaran dalam al-Qur'an di sebutkan
dengan kata ajrun yang di ulang sebanyak 105 kali.

Keberadaan hukuman dan ganjaran diakui dalam Islam di

2 Ibid. hal. 153.
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gunakan dalam rangka membina umat manusia melalui
kegiatan pendidikan.”®
6) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah penerangan atau penuturan
secara lisan oleh guru atau ustadz kepada sejumlah murid atau
santri yang biasanya berlangsung dalam  sebuah
kelas. 2’ Sedangkan secara spesifik metode ceramah atau
khutbah termasuk cara yang paling banyak digunakan dalam
penyampaian atau mengajak orang lain mengikuti ajaran yang
telah ditentukan.

Metode ceramah ini dekat dengan kata Tabligh yaitu
menyampaikan suatu ajaran. °° Daya tarik ceramah atau
Tabligh bisa berbeda tergantung pada siapa pembicaranya,
bagaimana pribadi si pembicara itu, dan bagaimana bobot
pembicaraannya itu dan apa pretasi yang telah di hasilkan.”'

7) Metode Diskusi

Metode diskusi juga dapat disebut musyawarah,
meskipun sebenaranya lebih mengarah pada kepentingan
rapat-rapat dan kurang tepat dipergunakan dalam proses

belajar-mengajar. Di samping itu karena pertanyaannya

** Ibid, hal.158.
2% Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, hal, 250,
0 g

1bid

1 1bid, hal.159.



mengandung masalah, metode ini dapat dikembangkan
menjadi metode pemecahan masalah. *
8) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab sudah dapat dipahami, bahwa
metode ini merupakan cara mengajar, yang dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab. Metode
ini secara murni tidak diawali dengan ceramah, tetapi murid
atau santri sebelumnya sudah diberi tugas, membaca materi
pelajaran tertentu dari sebuah atau lebih buku. **
9) Metode Pemberian Tugas(Resitasi)
Metode ini biasa sering disebut sebagai pekerjaan rumah.
Metode resitasi memberikan tugas agar murid mencatat dan
membuat laporan khutbah pada masjid tertentu (pemberian
tugas).**
9) Metode Drill
Metode drill adalah metode dalam pcndidikaﬁ dan
pengajaran dengan jalan melatih anak-anak terhadap bahan

pelajaran yang sudah diberikan.

32 Hadari Nawawi,Pendidikan.., hal. 263.
3 fbid, hal. 256.
3 fbid, hal. 279.
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10) Metode Cerita

Metode cerita berupa pengetengahan suatu cerita oleh
pendidik kepada peserta didik dan di akhir cerita pendidik
mengambil ['tibar atau hikmah yang dapat diambil dengan
harapan peserta didik dapat merenungkannya, mengambil
contoh yang baik dari cerita tersebut, dan membuang sifat-
sifat buruk yang dikisahkan dalam cerita di atas. Metode ini
cukup efektif jika lakukan.

1 1)Metode Problem Solving

Metode problem solving adalah suatu metode dalam
pendidikan dan pengajaran dengan jalan melatih anak-anak
utntuk menghadapi masalah-masalah dari yang paling
sederhana samapai kepada msalah yang sulit.

Metode problem solving adalah cara atau metode yang di
gunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Metode
ini dapat berkembang dari adanya suatu diskusi yang
kemudian berkembang menuju arah pemecahan suatu masalah
atau problem solving.

Demikianlah, berbagai macam metode telah penulis

paparkan untuk lebih mengenal tentang metode yang akan di
gunakan untuk mentransfer nilai-nilai pendidikan Islam kepada

para peserta didik. Salah satu cara yang dapat di tempuh dengan



mengkaji dari media komunikasi dan entertainment yang efektif
serta dapat di terima dengan mudah oleh khalayak ramai adalah
film.
Teori Sastra

Teori sastra adalah pegangan atau acuan yang digunakan
dalam mengkritisi atau menelaah suatu karya sastra . Teori sastra

ini memiliki dua makna:

1) Nature of literature. Disini, pertanyaan yang paling umum
ditanyakan adalah, apa itu sastra dan bagaimana
karakterisitiknya.

2) Guidance to analize the library works. Yaitu bagaimana cara-

cara menganalisa karya-karya sastra.

Teori-teori sastra mulai bergairah diawali oleh Russian
Formalism, lalu terjadilah hooming approaches dimana banyak
pendekatan-pendekatan  sastra lahir seperti  Structuralism-
Semiotics, New Criticism, Psiko-Analisis, Archetypal Criticism,
Feminist Criticism, Marxist Criticism, sampai ada teori-teori baru
semisal Post-Structuralism-Deconstruction, Queer Theory, New
Histocrism, Post-Colonial Studies, Reader Response dan lain

sebagainya.
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Teori sastra ini dalam kenyataannya sangat luas, bahkan
kalau perlu tidak terbatas, tidak hanya berkutat pada karya sastra
saja. Jonathan Culler sendiri berpendapat "bukan teori sastra
namanya kalau tidak bisa diaplikasikan diluar karya sastra "
Fenomena ini memungkinkan kita untuk menganalisa lebih jauh
terhadap perkembangan budaya yang saat ini tengah bc-:ra-da di

alam pasca-modernisme yang melahirkan Cultural = Studies

(Kajian Budaya). »°

Karya sastra sebagai salah satu jenis “produk™ seni tentu
saja memiliki unsur estetik. Untuk memempelajari sebuah karya
sastra, kita bisa melakukan dengan pendekatan menggunakan

beberapa teori sastra.

Salah satu teori yang bisa digunakan adalah teori emotif.
Teori sastra emotif merupakan teori yan beranggapan bahwa
karya sastra pada dasarnya hadir dari kedalaman emosi
pengarangnya. Dengan demikian, dalam membaca teks sastra,
pembaca atau penonton juga harus memiliki kedalaman rasa atau
emosi sehingga terdapat pertautan antara sesuatu yang
dipaparkan pengarang dengan respon yang dimiliki pembaca atau

penonton. Sedangkan untuk memahami suatu karya sastra dengan

¥ Ipoel, Toeri Sastra, www.aaipoel.wordpress.com dalam www.google.com., 2007.



teori emotif. Maka dibutuhkan pendekatan emotif. Pendekatan
emotif adalah pendekatan yang berusaha memahami dan
menghayati unsur-unsur yang mampu mengajak emosi pembaca
atau penonton. Pada dasaranya, teori ini juga melibatkkan unsur-
unsur yang hadir dari krdalaman emosi pengarang serta daya
ekspresi pengarang ( Sutradara ) dalam mengolah realitas yang

36
ada.

e.  Teori Pragmatis

Pragmatisme adalah aliran terluas yang diusung oleh
James dan Dewey. Pragmatise merupakan inti filsafat pragmatik
dan menentukan nilai pengetahuan berdasarkan kegunaan
praktisnya. Kegunaan praktis bukan pengakuan kebenaran
objektif dangan kriterium praktik, tetapi apa yang memenuhi
kepentingan-kepentingan subjektif individu.”’

Dari penjabaran di atas jika dihubungkan dengan
pendekatan pragmatis maka ilmu pengetahuan akan menjadi
mempunyai nilai yang berarti jika mempunyai fungsi. Pendekatan
ini menitikberatkan pada audience agar mengambil nilai-nilai

yang disuguhkan oleh media film dan dapat mempraktikkannya

' Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra (Bandung: Sinar Baru, 1995), hal. 57-

7 Lorens Bagus, Kamus Filsqfat ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), Hal. 877
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dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian baru dapat
dikatakan film berfungsi pragmatis.
f. Film

Pengertian film sebagaimana terdapat dalam ensiklopedia
Umum berarti gambar hidup.*®

Film merupakan serangkaian gambar yang diambil dari objek
yang bergerak, gambar objek itu memperlihatkan suatu seri
gerakan atau momen yang berlangsung secara terus menerus,
kemudian diproyeksikan ke sebuah layar dengan memutarnya
dalam kecepatan tertentu s¢hingga menghasilkan suatu gambar. =

Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa film adalah
media audio-visual yakni suatu media yang mendayagunakan
indra penglihatan (vision) dan juga pendengaran karena
menggunakan suara.

Dewasa ini film tidak hanya dapat dilihat di bioskop, akan
tetapi bisa di lihat di rumah dengan menggunakan pemutar Video
Compact Disk (VCD).

Harus diakui bahwa film menduduki posisi strategis yang
secara di sadari atau tidak, sangat dimungkinkan akses yang

dihasilkan dari tontonan film tidak hanya berhenti di situ saja,

W Ensiklopedi Umum, Cet. 91 (Yogyakarta: Kanisius, tt), hal, 328
* Ensiklopedia Nasional Indonesia (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1989), hal.305.



namun akan terus terbawa. Film bukan hanya menghasilkan
fantasi bahkan dapat menjadi sugesti bagi orang-orang yang
menontonnya. **

Film sebagi karya seni budaya yang merupakan media
pandang-dengar yang pembinaan dan pengembangannya
diarahkan nilai-nilai budaya bangsa. Sehingga dalam ecra
globalisasi dan reformasi ini dapat mempu menangkal pengaruh
negatif yang dapat merugikan kepentingan perkembangan
masyarakat dan bangsa Indonesia.

Pertunjukan film disamping sebagi komoditas ekonomi juga
berfungsi sebagai sarana penerangan(entertainment), pendidikan
(edukasi), dan hiburan (rekreasi). Oleh karena itu film dapat
dimanfaatkan sebagai media publikasi atau penyuluhan untuk
menyampaikan pesan-pesan tentang program pembangunan di
segala bidang."'

Berdasarkan Undang-Undang no 1 Tahun 1996 yang telah di
ubah ~menjadi Undang-undang no.8 tahun 1992 tetang
penyuluhan penyelenggaraan perfilman Indonesia yang dalam hal
ini dipertanggungjawabkan kepada departemen penerangan

Republik Indonesia. Undang-undang ini menerangkan tentang

" Anis Nur Hidayati, Nilai-nilai.., Hal. 212

*' Suparno Permadi, “Film Keliling Sebagai Sarana Penyuluhan dan Publikasi®; Jurnal
Penelitian llmu Pengtahuan dan Tekhnologi Komunikasi IPTEK-KOM, edisi no. 5 tahun 1999,
hlm 55.
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penyelenggaraan perfilman di Indonesia yang diarahkan kepada
peranan perfilman Indonesia yaitu sebagai:
1) Pelestarian dan perkembangan budaya bangsa.
2) Pembangun watak dan kepribadian bangsa serta peningkatan
harkat dan martabat manusia.
3) Pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa
4) Peningkatan kecerdasan bangsa
5) Pemelihara ketertiban umum dan rasa kesusilaan
6) Penyajian hiburan yang sehat sesuai dengan norma-norma
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.*?
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian
kepustakaan  (Library  Research), yaitu penelitian yang
mengumpulkan datanya dilakukan sengan menghimpun data dari
berbagai literatur. “Metode Penelitian ini adalah metode kualitatif,
yaitu penelitian yang menghasilkan data deskribtif .
Dengan demikian penelitian ini menuturkan, menganalisis dan

mengklasifikasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam film

2 Ibid, hal. 54
* Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jur PAI Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2004 ), hal. 20.



Nagabonar Jadi 2 dengan memfokuskan pembahasan pada materi
dan metode pendidikan agama Islam yang ada di dalamnya.
2. Pendekatan

Adapun pendekatan yang dipakai adalah pendekatan yang
dipakai oleh Abrams atau lebih di kenal dengan teori model Abrams.
Adapun sebuah kerangka teori yang mengandung pendekatan kritis
terhadap karya sastra, yaitu sebagai berikut:

a. Pendekatan objektif, pendekatan yang menitikberatkan terhadap
karya sastra itu sendiri.

b. Pendekatan subjektif, pendekatan yang menitikberatkan terhadap
penulis.

c. Pendekatan mimetic, Pendekatan yang menitikberatkan terhadap
semesta.

d. Pendekatan pragmatis, yaitu pendekatan yang menitikberatkan
terhadap audience (pembaca atau pemirsa). **

Berdasarkan teori di atas, maka penulis menggunakan
pendekatan yang pertama dan keempat, yakni pendekatan objektif
dan pendekatan pragmatis.

Pendekatan objektif ini memandang karya sastra sebagai

sesuatu yang otonom dan berdiri sendiri, bebas dari pengarang,

“ A. Teeuw, Sastra dan llmu Sasira, Pengantar Teori Sastra, (Jakarta: Pustaka Jaya,
1984), hal.50
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publik pembaca, dan lingkungannya. Pendekatan ini menekankan

pada karya sastra itu sendiri.”

Adapun karena penelitian yang dilakukan oleh penulis ini
objeknya adalah sebauah film, maka pendekatan sastra objektif ini

dikhususkan pada pendekatan emotif.

Pendekatan emotif adalah suatau pendekatan yang berusaha
menemukan unsur-unsur yang mengajak emosi atau perasaan
pembaca atau penonton. Ajakan emosi ini dapat berhubungan
dengan keindahan penyajian bentuk maupun ajuan emosi yang
berhubungan dengan isi, atau gagasan yanga lucu dan menarik.
Prinsip dasar yang melatar belakangi pendekatan emotif ini adalah
pandangan bahwa karya cipta sastra(film ) merupakan bagian dari
karya seni yang hadir di hadapan masyarakat penonton untuk
dinikmati. Sehingga mampu memberikan hiburan dan kesenangan.
Dengan menerapkan pendekatan emotif ini diharapkan pembaca atau
penonton mampu menemukan unsur-unsur keindahan, pendidikan,

pembaharuan, maupun keunikan yang terdapat dalam karya sastra.*’

3. Tehnik Pengumpulan Data

45 Rangga, “Kritik Sastra”, www.frienster . com dalam www. google .com , 2006.
46 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra, ...hal. 42-43
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a. Observasi
Metode observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap peristiwa atau kegiatan tertentu. *7 Adapun metode
pengamatan yang digunakan adalah metode pengamatan secara
langsung (direct observation), yakni pengamatan secara langsung
terhadap objek penelitian yaitu film Naga Bonar Jadi 2.
b. Wawancara
Teknik wawancara adalah sebagai suatu jenis komunikasi
langsung, melibatkan pihak peneliti selaku interviewer dan pihak
lain yang diwawancarai selaku interviewee. “
Adapun penulis diberikan kesempatan untuk melakukan
wawancara dengan sutradara sekaligus actor, Deddy Mizwar pada
acara “Bedah Sinetron PPT” pada hari minggu tanggal 25

November 2007 di gedung hall Tengah kampus Fakultas ekonomi

UIL.

c. Dokumentasi
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari

tempat penelitian. Adapun data-data itu dibagi menjadi dua yaitu:

‘7 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 220.

 Abdullah Ali, Metodologi Penelitian dan Penulisan Karya llmiah,( Cirebon: STAIN
Cirebon Press,2007), hal. 71.
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Pertama, sumber data primer, yakni VCD tentang film Naga
Bonar (jadi) 2
Kedua, sumber data sekunder yang terdiri dari buku-buku
jurnal, surat kabar, yang relevan dengan pembahasan penulis.
2. Analisis
Penelitian ini juga menggunakan analisis yang bersifat deskribtif,
yakni bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik dan akurat
fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang
tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi dan
kejadian.

Analisis data deskriptif bertujuan untuk memberikan deskribsi
mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variable yang
diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak di maksudkan
untuk pengujian hipotesis.

Analisis data penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
deskribtif dengan teknik analisis isi yaitu dengan menarik kesimpulan
melalui penemuan karakteristik pesan.

Sebelum penulis menggunakan teknik ini, dalam proses
pengambilan data, penulis akan memeriksa data yang terkumpul
dengan menyeleksi keseuaian dan relevansinya dengan penelitian,

kemudian menyusun data tersebut secara sistematis agar memperoleh

9 Ibid, hal.7



deskripsi awal terhadap setiap pokok masalah untuk selanjutnya
dilakukan analisis untuk menjawab rumusan masalah.
Adapun langkah-langkah yang akan di tempuh dalam menganalisis
masalah ini adalah:
a. Memutar dan merekan film yang dijadikan objek penelitian yakni
film Nagabonar Jadi 2.
b. Mentransfer rekaman ke dalam bentuk tulisan atau skenario,
c. Menganalisis isi film dan mengklasifikasikannya mengenai
esensi film dan metode-metode pengajaran yang terdapat dalam
film Nagabonar Jadi 2.
d. Mengkomunikasikannya dengan kerangka teori yang digunakan.
e. Menarik Kesimpulan.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan permasalahan ini,
penulis menggunakan sistematika pembahasan yang terbagi dalam
empat bab sebagai berikut:

Babl (Pendahuluan )merupakan pendahuluan yang berisi
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, Landasan Teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan

Bab II (Pembahasan)berisi tentang tinjuan umum film,

Esensi(materi) dan Metode dalam film Nagabonar Jadi 2, Implikasi
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Materi dan Metode dalan film Nagabonar Jadi 2 terhadap Pendidikan
Agama Islam.

Bab III (Analisis Data ) berisi tentang analisis data dimana data
yang telah dikumpulkan dikomunikasikan dengan kerangka teori dan
buku-buku yang relevan.

Bab IV (Penutup ) berisi tentang kesimpulan, saran dan penutup
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah penulis lakukan, penulis dapat

mengambil beberapa kesimpulan yang antara lain sebagai berikut:

L.

Di dalam film Nagabonar Jadi 2 terdapat nilai-nilai luhur pendidikan
Agama Islam yang dapat dijadikan sebagai teladan dan dapat
dicontoh oleh para peserta didik. Pendidikan Agama Islam yang
bernilai luhur yang terdapat dalam film Nagabonar Jadi 2, antara
lain: Materi aqidah, yaitu: iman kepada Allah, Demistifikasi Islam,
Iman kepada Hari Akhir; Materi Syari‘ah, yaitu: Ibadah shalat,
mengaji, menuntut ilmu, pembayaran pajak, tata cara makan Islami,
perdagangan; Materi Akhlak, yaitu: Akhlak Kepada Allah, yaitu:
tawakal, Akhlak Pribadi, yaitu optimis, dermawan, amar ma'ruf
nahi mungkar, sederhana, bekerja keras, kejujuran, rela berkorban,
demistifikasi Islam; Akhlak dalam keluarga, yaitu: berbakti kepada
orang tua, cinta kepada istri; Akhlak kepada Masyarakat, yaitu: cinta
kepada sesama, menolong orang lain, toleransi, = memenuhi
kewajiban; Akhlak bernegara, yaitu: nasionalisme, memenuhi

kewajiban, bersikap perwira.
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2. Metode Pengajaran yang terdapat dalam film Nagabonar Jadi 2

antara lain: metode nasihat, metode resitasi, dan metode cerita.

B. Saran-Saran

1.

Bagi Insan Entertain dan Perfilman

Hendaknya lebih kreatif lagi dalam membuat film yang bermutu.
Produser juga diharapkan lebih memperhatikan sisi pedidikan dalam
film tersebut dan tidak hanya digunakan sebagai ajang bisnis semata
yang akan menghancurkan budaya dan ideologi bangsa karena
mengingat dampak yang akan terjadi bagi generasi bangsa oleh film
maupun berbagai suguhan dalam media televisi sangat besar.

Bagi Para Pendidik dan Pihak Sekolah

Hendaknya bisa lebih kreatif dalam menggunakan dan
mengembangkan  strategi pembelajaran termasuk penggunaan
media elektronik dan film agar para peserta didik tidak mengalami
kebosanan.

Para pendidik hendaknya mampu menggunakan film sebagai
media pembelajaran  untuk efektifitas pembelajaran visual yang
lebih baik bagi peserta didik.

Bagi Masyarakat Terutama Para Orang Tua
Hendaknya lebih selektif dalam memilih film sebagai media

komunikasi, tidak hanya mengikuti trend tetapi lebih
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memperhatikan nilai-nilai yang terdapat di dalamnya dan lebih
memperhatikan dampaknya pada psikis anak.

Orang tua juga hendaknya mendampingi anak ketika mereka
menonton film, sehingga bisa mengontrol dan mengarahkan kepada
tontonan yang sehat. Selain itu, bimbingan orang tua dengan cara
menjalskan arti dan pesan dalam film yang ditonton dapat membuat
anak mengerti lebih dalam, mengambil hikmahnya, mengambil
pelajaran, dan tidak hanya menjadikan tontonan sebagai alat
penghibur belaka.

. Kata Penutup

Meskipun skripsi ini masih mempunyai keurangan di
berbagai sisinya, namun tidak ada kata yang patut penulis ucapkan
kecuali ucapan Alhamdulillah sebagai wujud syukur yang
mendalam ke hadirat Allah SWT yang telah memberi kelancaran
pada tiap tahap pembuatan skripsi ini.

Begitu banyak halangan dan rintangan terutama dari segi
psikis yang terasa begitu berat. Namun semua itu dapat menjadi
pelajaran yang berharga dan cambuk untuk berkarya lebih baik dari
sebelumnya,menjadi makhluk yang inklusif dan berguna bagi yang

lain.
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Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang mendukung
pembuatan skripsi ini dan juga Bapak Mujahid yang senatiasa sabar
dan memberikan waktu beliau untuk membimbing penulis sekaligus
memberi nasihat-nasihat yang begitu berharga bagi penulis. Adapun
harapan penulis semoga hasil karya ini mampu memberikan manfaat
bagi dunia pendidikan dan juga terutama untuk improvisasi dakwah

[slam di masa yang akan datang .
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